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vi+26 halaman+ 2 tabel+ 3 lampiran 

Thalasemia adalah penyakit kelainan darah yang disebabkan oleh tidak terjadinya sintesis 

rantai alfa dan beta globin. Pemeriksaan untuk mengetahui fungsi ginjal salah satunya 

adalah pemeriksaan kreatinin. Pasien thalasemia beta mayor mengalami anemia berat 

akibat terjadinya hemolisis pada eritrosit sehingga eritrosit berumur lebih pendek dari 

pada eritrosit normal. Akibat dari hemolisis pada eritrosit tersebut mengakibatkan kadar 

hemoglobin menurun sehingga pasien thalasemia memerlukan tranfusi darah. Transfusi 

darah pada pasien thalasemia dilakukan tergantung dari kadar hemoglobin pasien. 

Frekuensi transfusi darah rata-rata 1-3 kali dalam sebulan. Transfusi darah secara terus-

menerus mengakibatkan kelebihan zat besi. Menurut hukum mendel talasemia diturunkan 

dari orang tua kepada anak secara autosomal resesif. Pola pewarisan autosomal resesif 

merupakan garis horizontal, jadi dalam satu generasi ditemukan banyak penderita tetapi 

tidak untuk setiap generasi. Dimana penderita talasemia mendapat kemungkinan 25 % 

dari orang tua yang karier. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kadar feritin dengan kreatinin pada pasien thalasemia beta mayor. 

Penelitian ini berjumlah 53 responden dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 33 

sedangkang jenis kelamin perempuan sebanyak 20. Hasil uji F, didapat F hitung adalah 

1.701 dengan tingkat signifikan Probabilitas 0,095 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kadar feritin dengan kreatinin pada pasein thalasemia beta 

mayor. 
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